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ABSTRAK

Pola asuh merupakan suatu proses yang dilakukan oleh
orang tua dalam membimbing, mendisiplinkan anak
untuk mencapai kedewasaan dengan norma-norma
tertentu yang ada di dalam keluarga dan masyarakat.
Namun secara realita anak usia dini sebagian besar masih
belum mandiri seperti, belum mampu pergi ke toilet
sendiri, bakat belum berkembang, bertutur kata yang
tidak sopan, dan Sebagian anak tantrum ketika apa-apa
yang di inginkan tidak dituruti, serta anak belum terbiasa
membuang sampah pada tempatnya. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bentuk pola asuh orang tua
pada anak usia dini dikelurahan Lingkar Timur Kota
Bengkulu. Penelitian ini berupa penilitian kualitatif
dengan  jenis  penelitian  deskriptif  kualitatif.
Pengumpulan data dalam penelitian ini melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan hasil
observasi, wawancara, dan dokumentasi bahwa pola
asuh yang paling banyak yang di terapkan pada anak usia
dini dikelurahan lingkar timur Kota Bengkulu adalah
pola asuh demokratis Karena dalam penelitian ini pola
pembinaan Orang tua memenuhi semua indikator pola
asuh  demokratis. Adapun faktor faktor yang
mempengaruhi pola asuh demokratis Orang tua pada
anak usia dini pada penelitian ini adalah tingkat
Pendidikan Orang tua, pemahaman Orang tua terhadap
agama, profesi Orang tua dan sosial ekonomi.

Kata Kunci : Identifikasi,Anak, Orang tua, Pola Asuh
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A.  PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini merupakan
pendidikan yang sangat penting bagi anak-
anak untuk diberikan stimulasi yang cukup
sebelum memasuki pada jenjang pendidikan di
sekolah dasar (Ashar, 2021). Pola asuh
merupakan tua  dalam
mendidik,

mendisiplinkan

upaya orang

memperlakukan anak,

membimbing, dan serta

melindungi anak dalam mencapai proses
kedewasaan, sehingga terbentuknya norma-
norma yang diharapkan masyarakat. Pola asuh
anak pada masa usia dini sangat penting dalam
memberikan landasan dasar untuk tumbuh
kembangnyadasar-dasar pengetahuan,
kemampuan, dan keterampilan pada anak
(Zulkarnain et al., 2023). Orang tua selalu
menginginkan anaknya menjadi anak yang
bahagia dan sukses di masa depan. Pusat
pertama dari pendidikan anak adalah
pendidikan yang dilakukan oleh Ibu dan Ayah
yang disebut dengan pola asuh (Subagyo,
2021).

Anak Usia Dini (AUD) adalah sosok
individu yang sedang menjalani suatu proses
perkembangan dengan pesat dan fundamental
bagi kehidupa selanjutnya. Usia dini sering

disebut sebagai masa keemasan (golden age)
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dimana anak mengalami pertumbuhan dan
perkembangan yang pesat. Pendidikan anak usia
dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai pada
usia enam tahun vyang dilakukan dengan

memberikan rangsangan pendidikan untuk
membantu perkembangan jasmani dan rohani,
(Nur Utami and Raharjo, 2021). Berdasarkan
observasi awal pada tanggal 09-10 September
2023 di Kota

Bengkulu, bahwa sebagian anak belum mandiri

Kelurahan Lingkar Timur
seperti anak belum mampu pergi ke toilet sendiri,
bakat belum berkembang, bertutur kata tidak
sopan, ada sebagian anak tantrum ketika apa-apa
yang diinginkan tidak dituruti, serta anak belum
terbiasa membuang sampah pada tempatnya. Hal
ini mendorong peneliti untuk mengidentifikasi
pola asuh Orang tua anak usia dini di Kelurahan
Lingkar Timur Kota Bengkulu.

Pola asuh merupakan upaya orang tua
mendidik,

mendisiplinkan

dalam  memperlakukan  anak,

membimbing, dan serta

melindungi anak dalam mencapai proses

kedewasaan, sehingga terbentuknya norma-
norma yang diharapkan oleh Masyarakat. Pola
asuh anak pada masa usia dini sangat penting.
Jenis-jenis pola asuh yang dapat diterapkan

Orang tua pada anak yaitu pola asuh otoriter,
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demokratis, dan permisif. Ketiga jenis pola
asuh tersebut memiliki masing-masing ciri
tersendiri. Pola asuh otoriter cenderung
bersifat mutlak atau absolute, pola asuh
demokratis  bersifat tegas dan tetap
menghormati kebebasan anak, sedangkan pola
asuh permisif lebih memberikan kebebasan
kepada anak sesuai dengan keinginannya.
Peran aktif Orang tua terhadap perkembangan
anak-anaknya sangat diperlukan terutama saat
mereka masih berada di bawah lima tahun
(balita) (Fernanda, 2023). Bayi yang baru
lahir sangat tergantung dari lingkungan
terdekatnya, yaitu keluarga khususnya Orang
tua ayah dan ibunya. Peran aktif Orang tua
dalam mengasuh merupakan usaha stimulus
secara langsung terhadap perkembangan anak
(Widia Ningsih and Dafit, 2021).

Pola asuh Dberkaitan erat dengan
hubungan antara orang tua dan anak dalam
proses perkembangan dan pertumbuhan anak,
karena dalam penerapan pola asuh orang tua
akan mempengaruhi perkembangan
pendidikan anak. Pola asuh bagi anak usia dini
terbagi atas 3 jenis yaitu pola asuh otoriter,
pola asuh demokratis, dan pola asuh permisif
(Maula, Lina and Neni, 2023) .

a. Pola Asuh Otoriter
Pola asuh otoriter cenderung lebih banyak

memerintah dan melarang anak. Anak tidak
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boleh melakukan hal-hal yang dia inginkan,
harus melakukan segala sesuatu sesuai perintah
orang tua, dan orang tua tidak memperhatikan
keinginan anak. Hal ini mencerminkan sikap
orang tua yang bertindak keras dan cenderung
deskriminatif.

b. Pola Asuh Permisif

Pola asuh permisif cenderung membebaskan
anak untuk mengatur dirinya sendiri. Pola asuh
permisif kebalikan dari pola asuh otoriter, pada
pola asuh ini anak tidak dituntut untuk
bertangung jawab dan tidak banyak dikontrol
oleh orang tua.

c. Pola Asuh Demokratis

Pola asuh demokratis yaitu pola asuh yang
mengedepankan komunikasi atau musyawarah
antara anak dan orang tua dalam menentukan hal-
hal yang berkaitan dengan anak. Anak bisa
melakukan apa yang ia mau, namun peran orang
tua tetap sebagai pengarah dan pengontrol bagi
anak.

Dimensi yang muncul dari proses pola
asuh yang dilakukan Orang tua, diantaranya
adalah penolakan terhadap anak, pemanjaan
berlebihan, hubungan hangat, pilih kasih atau
anak emas, kebebasan, dan kemandirian (Lestari,
2022).

a. Penolakan terhadap Anak
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Sikap

mengakibatkan anak mengalami masalah

penolakan terhadap anak
tingkah laku di kemudian hari, karena
Orang tua kurang mengurusi atau lebih

bersikap keras kepada anak.
b. Pemanjaan Berlebihan

Pemanjaan yang dilakukan Orang tua
kepada anak adalah merupakan salah satu
bagian hubungan antara anak dengan orang
tua. Pemanjaan merupakan salah satu
pernyataan kasih sayang dan perhatian
orang tua terhadap anaknya. Jika
pemanjaan yang diberikan berlebihan,
maka akan mengakibatkan anak akan susah
dalam menyelesaikan masalahnya sendiri

pada masa yang akan datang.
c. Hubungan Hangat

Hubungan yang hangat sangat diperlukan
oleh setiap anak dari Orang tua. Hubungan
hangat ini merupakan perwujudan rasa
kasih sayang. Orang tua terhadap anaknya.
Sehingga menjadikan anak berkembang
dengan baik karena terjalin interaksi yang
baik antara Orang tua dengan anak dannak

menjadi lebih disiplin.
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d. Pilih Kasih atau Anak Emas

Pilih kasih terjadi
kelebihan antara anak satu dengan anak lain,

karena adanya suatu

seperti perbedaan bakat yang muncul dan
prestasi anak. Maka perlakuan pilih kasih akan
berakibat anak mudah tersinggung dan tidak
mudah menerima ketika hal yang anak

inginkan belum tercapai.

e. Kebebasan

Kebebasan yang dimaksud disini bukan

kebebesan yang berlebihan, akan tetapi
kebebesan yang memberi kesempatan kepada
anak untuk bereksploratif dan bersosial di
lingkungan sekitar, sehingga anak dapat
mengekspresikan sosial emosionalnya dengan

baik.

f. Kemandirian

Salah satu harapan Orang tua adalah ketika
anaknya dapat hidup mandiri di masa yang
akan datang. Maka Orang tua harus melatih
anak untuk dapat menyelesaikan masalahnya
sendiri sejak dini. Misalnya dalam menyusun
puzzle dan membereskannya kembali, ketika
anak kesusahan maka Orang tua akan
memberi pengarahan kepada anak.
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Pola asuh Orang tua terhadap anak
dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain
sebagai berikut : (Hidayat, 2022).

a. Pola asuh yang digunakan oleh Orang tua
pada anak sama dengan pola asuh yang
digunakan oleh Orang tua mereka
terdahulu.

b. Penyesuaian dengan pola asuh yang
disetujui kelompok.

c. Usia Orang tua, Orang tua yang lebih muda
lebih demokratis dan permisif
dibandingkan dengan Orang tua yang lebih
tua.

d. Jenis kelamin, biasanya wanita lebih
mengerti anak dan kebutuhan anak.

e. Konsep mengenai orang dewasa, Orang
tua yang menggunakan konsep tradisional
lebih otoriter dibandingkan dengan Orang
tua yang lebih modern.

f. Jenis kelamin anak, pada umumnya anak
perempuan lebih susah diatur ketimbang
anak laki-laki.

g. Usia anak, pola asuh otoriter lebih umum
digunakan untuk anak yang masih kecil.

h. Situasi, ketakutan biasanya tidak diganjar
dengan hukuman, sedangkan sikap
menentang lebih mendorong pengendalian

yang otoriter.
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B. METODOLOGI

Penelitian  ini  Dbersifat  deskriptif.
Penelitian deskriptif merupakan salah satu dari
jenis penelitian yang termasuk dalam jenis
penelitian kualitatif. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengungkapkan kejadian atau
fakta, keadaan, fenomena, variabel, dan keadaan
yang terjadi saat penelitian berlangsung.
Penelitian dilaksanakan di Kelurahan Lingkar
Timur Kota Bengkulu. Subjek penelitian adalah
Orang tua. Penelitian ini yang menjadi subjeknya
adalah 3 Orang tua pada anak didik. Teknik
yang digunakan dalam pengumpulan data
diantaranya, = wawancara, observasi  dan

dokumentasi.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pola asuh yang diterapkan oleh lbu Linda
adalah pola asuh demokratis. Berdasarkan hasil
wawancara dengan Ibu Linda dapat disimpulkan
bahwa Ibu Linda berusaha untuk memenuhi
kebutuhan anaknya, menjelaskan kepada anak
tentang dampak perbuatan baik dan buruk yang
dilakukan anak dengan mengajak berdiskusi,
mengontrol aktivitas anak ketika dirumah dengan
selalu  didampingi dan dipantau dalam
beraktivitas, memberi penghargaan ketika
mendapat prestasi dan memberi teguran ketika
anak melakukan kesalahan. Sikap Ibu Linda

ketika anak meminta sesuatu barang atau
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makanan menberikan makanan yang baik dan
halal, tidak selalu orang tua selalu memberikan
apa yang diminta oleh anak, yang orang tua
lakukan ketika anak terus menangis Kketika
ingin  membeli mainan adalah dengan
mendiamkannya, cara orang tua memberikan
penjelasan kepada anak tentang kebutuhan dan
keinginan bahwa tidak semua keinginan harus
dipenuhi, sikap orang tua ketika anak
melakukan kesalahan yaitu memberi hukuman
tapi bukan hukuman fisik, tanggapan orang tua
ketika anak tidak mau mendengarkan
perkataan orang tua adalah dengan bersabar
dan tidak bosan untuk selalu mengingatkan,
yang orang tua lakukan ketika anak tidak mau
melakukan perintah dari orang tua vyaitu
mengingatkan dan membimbingnya, sikap
orang tua ketika anak melakukan kesalahan
dalam berperilaku adalah mengingatkan dan
memberikan pengertian kepada anak bahwa
perbuatan yang dilakukan itu tidak benar. Dari
sini dapat dilihat bahwa ibu linda menerapkan
pola asuh demokratis kepada anaknya dimana
dia

membangun komunikasi,

dalam
ketika

lebih  mengutamakan diskusi
menegur
salah namun bersabar dalam memberikan
bimbingan sehingga aturan aturan yang sudah
ditetapkan tetap ditaati.

Berdasarkan hasil wawancara dengan lbu
Ibu Elsi

Elsi dapat disimpulkan bahwa
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menerapkan pola asuh demokratis, dimana ia
berusaha memenuhi kebutuhan anaknya sebisa
mungkin, berusaha menjelaskan kepada anaknya
tentang dampak perbuatan baik dan buruk yang
dilakukan anak adalah jika kita berbuat baik
kepada sesama makhluk Allah maka kita akan
disayang Allah dan jika kita berbuat jelek maka
sebaliknya. Cara orang tua mengontrol aktivitas
anak ketika dirumah yaitu ketika anak bermain
lebih dari 15 menit maka akan dicari anak
bermain dimana dan dengan siapa, orang tua
perlu memberikan hadiah kepada anak ketika
mendapat prestasi dan memberi teguran ketika
anak melakukan kesalahan, sikap orang tua
ketika anak meminta sesuatu barang atau
makanan yaitu dengan melihat situasi dan
Jika
dibutuhkan, maka orang tua akan berikan. Jika

kondisi. barang tersebut memang
hanya sekedar keinginan maka ditunda, orang tua
tidak selalu memberikan apa yang diminta oleh
anak, yang orang tua lakukan ketika anak terus
menangis ketika ingin membeli mainan dengan
dialihkan perhatiannya jika barang tersebut
memang dibutuhkan, maka orang tua akan
berikan. Jika hanya sekedar keinginan maka
ditunda, cara orang tua memberikan penjelasan
kepada anak tentang kebutuhan dan keinginan
anak adalah kalau kebutuhan maka tidak bisa
ditunda. Misalnya, kalau lapar harus makan.

Tetapi keinginan itu bisa ditunda terlebih dahulu,
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sikap orang tua ketika anak melakukan
kesalahan adalah dengan menegur dan
mengarahkan yang benar, tanggapan orang tua
ketika anak tidak mau mendengarkan
perkataan orang tua yaitu meminta kepada
anak supaya mau mendengarkan. Yang orang
tua lakukan ketika anak tidak mau melakukan
perintah dari orang tua yaitu terus mencoba
mengatakan perintah dari orang tua agar anak
mau melakukannya, sikap Orang tua ketika
anak melakukan kesalahan dalam berperilaku
yaitu dengan memberi tahu dampak dari
perbuatan yang dilakukannya. Dari sini dapat
dilihat bahwa ibu Elsi menerapkan pola asuh
terus berusaha
bahwah

perbuatan baik akan seperti ini akibatnya dan

dekratis kepada anaknya,

memahamkan kepada anaknya
perbuatan jelek akan seperti ini akibatnya,
berusaha untuk memenuhi seluruh kebutuhan
anaknya walau harus tetap sesuai dengan
kebutuhan dan keinginan bisa ditunda.
Demikian juga terlihat ketikan anak tidak mau
mendengar dan menaati perintah orang tua
maka akan terus menasehati dan mengarahkan
sehingga anaknya dapat mendengar dan
menaati Orang tuanya.

Dari hasil wawancara dengan Ibu Tiya
dapat disimpulkan bahwan dia menerapkan
pola asuh demokratis. Ibu Tiya akan selalu

berusaha mencukupi kebutuhannya dengan
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menanyakan secara berulang-ulang, cara orang
tua menjelaskan kepada anak tentang dampak
perbuatan baik dan buruk yang dilakukan anak
yaitu memberi penjelasan yang dapat dimengerti
anak. la memberikan hadiah kepada anak ketika
mendapat prestasi dan memberi teguran ketika
anak melakukan kesalahan supaya anak lebih
semangat dalam belajar, sikap orang tua ketika
anak meminta sesuatu barang atau makanan
boleh jika memang sesuai dengan kebutuhan,
orang tua tidak selalu memberikan apa yang
diminta oleh anak, yang orang tua lakukan ketika
anak terus menangis ketika ingin membeli
mainan menasehati anak jika memang sudah
memiliki mainan maka tidak perlu membeli lagi,
kecuali jika sudah rusak. Cara orang tua
memberikan penjelasan kepada anak tentang
kebutuhan dan keinginan anak vyaitu jika
kebutuhan pasti orang tua akan berikan, tapi
kalau keinginan belum tentu, sikap orang tua
ketika anak melakukan kesalahan yaitu dengan
dinasehati dan diberitahu  kesalahannya,
tanggapan Orang tua ketika anak tidak mau
mendengarkan perkataan orang tua yaitu jika
dengan perkataan yang lembut, kalau tidak bisa
maka anak dimarahi. Yang orang tua lakukan
ketika anak tidak mau melakukan perintah dari
orang tua yaitu dengan dinasehati supaya mau
melakukan perintah dari orang tua, sikap orang

tua ketika anak melakukan kesalahan dalam
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berperilaku yaitu dengan memberi tahu
dampak dari perbuatan yang dilakukan. Dari
sini dapat dilihat bahwa ibu Tiya menerapkan
pola asuh demokratis kepada anaknya,
senantiasa berusaha memenuhi kebutuhan
anaknya, memberikan penjelasan yang dapat
dimengerti oleh anak yang bersangkutan

dengan perkataan yang lembut tentang
pengaruh dari perbuatan baik dan buruk,
memberikan penghargaan dan apresiasi ketika
anaknya berprestasi dan menasehati ketika ada
kesalahan dan selalu memberikan pengawasan

yang baik ketika anaknya diluar rumah.

Faktor-faktor yang mempengaruhi
pola asuh Ibu Linda adalah faktor ekonomi dan
Pendidikan dari ibu Linda sangat berperan
dalam pola asuh demokratis terhadap anaknya.
Pendidikan 1bu
ekonomi yang mapan dapat memenuhi segala

kebutuhan

Dengan anak. Dengan

anaknya  walaupun  harus

membatasi pada hal-hal yang dibutuhkan saja.
tinggi
mempengaruhi pola pikirnya tentang cara atau

Linda yang cukup dapat
gaya mendidik. Menurut ibu Elsi bahwa faktor
pendidikan yang mempengaruhi pola pikirnya
tentan cara atau gaya mendidik anak, Profesi
Ibu Elsi sebagai ibu rumah tangga memungkin
dia memiliki banyak waktu untuk mendidik
dan mengarahkan anaknya, dan Pemahaman

Ibu Elsi terhadap agama yang baik sangat
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mendukung untuk menerapkan pola asuh
demokratis, karena dalam agama diajarkan hal
tersebut.

Disni terlihat bahwah dengan dukungan
pemahaman agama yang cukup baik dapat
mendukung pola asuh ibu Tiya kearah yang lebih
demokratis. Demikian pula dengan dukungan
tingkat sosial ekonomi yang lebih mapan, Ibu
Tiya dapat memenuhi kebutuhan anaknya
sehingga sangat mendukung untuk menerapkan

pola asuh demokratis.

Anak didik atas nama Naura di TK
Pembina Bengkulu, kelurahan padang harapan
kec. Gading cempaka Kota Bengkulu, dapat
disimpulkan bahwa Naura tercukupi semua
kebutuhannya, Orang tua memberikan perhatian
dan kasih sayang kepada anak, memberikan
bimbingan dengan penuh perhatian, berlaku adil
kepada anak, tidak membiarkan anak bermain
atau
tidak

bersikap pasif dan masa bodoh kepada anak,

tanpa adanya pengawasan, menegur

memperingatkan ketika anak salah,
tidak memukul anak apabila anak melakukan
kesalahan, memberikan hukuman kepada anak
apabila melakukan kesalahan, tidak meminta
tolong kepada anak dengan nada yang
mengancam, tidak suka menghukum secara fisik,
tidak

memerintah anak untuk melakukan sesuatu tanpa

bersikap  mengharuskan  ataupun

kompromi, tidak cendrung keras dan emosional,
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tidak bersikap kaku dan keras, memiliki
kontrol yang tinggi terhadap perilaku anak,
mendorong anak untuk menyatakan pendapat
atau pertanyaan, menjelaskan tentang dampak
perbuatan baik dan buruk, membebaskan anak
untuk menyatakan keinginannya dan tidak
membolehkan anak untuk bergaul dengan
siapapun. Dampak dapat dilihat dari sikap
ceria dan percaya diri dari si anak, kemudian
anak lebih sopan dan ramah dan suka

memberi.

Anak didik atas nama Dafina di TK
SAB Mahira (Sekolah Alam Bengkulu
Maahira) kelurahan Kebun tebeng, kec. Ratu
Agung Kota Bengkulu. dapat disimpulkan
bahwa Orang tua dafina mencukupi semua
kebutuhannya, memberikan perhatian dan
kasih sayang kepada anak, memberikan
bimbingan dengan penuh perhatian, berlaku
adil kepada anak, tidak membiarkan anak
bermain tanpa adanya pengawasan, menegur
atau memperingatkan ketika anak salah, tidak
bersikap pasif dan masa bodoh kepada anak,
tidak memukul anak apabila anak melakukan
kesalahan, memberikan hukuman kepada anak
apabila melakukan kesalahan, tidak meminta
tolong kepada anak dengan nada yang
mengancam, tidak suka menghukum secara
fisik, tidak bersikap mengharuskan ataupun

memerintah anak untuk melakukan sesuatu
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tanpa kompromi, tidak cendrung keras dan
emosional, tidak bersikap kaku dan Kkeras,
memiliki kontrol yang tinggi terhadap perilaku
anak, mendorong anak untuk menyatakan
pendapat atau pertanyaan, menjelaskan tentang
dampak perbuatan baik dan buruk, membebaskan
anak untuk menyatakan keinginannya dan tidak
membolehkan anak untuk bergaul dengan
siapapun. Dampak yang dapat dilihat dari pola
asuh ini adalah dafina terlihat disiplin misalnya
membuang dan

sampah pada tempatnya,

bertanggungjawab  misalnya  membereskan

mainannya sendiri.

Anak didik atas nama Farhan di TK IT
UMMI kelurahan Padang nangka,Kec. Singaran
pati Kota Bengkulu. dapat disimpulkan bahwa
Orang tua farhan  mencukupi  semua
kebutuhannya, memberikan perhatian dan kasih
sayang kepada anak, memberikan bimbingan
dengan penuh perhatian, berlaku adil kepada
anak, tidak membiarkan anak bermain tanpa
atau
tidak

bersikap pasif dan masa bodoh kepada anak,

adanya pengawasan, menegur

memperingatkan ketika anak salah,

tidak memukul anak apabila anak melakukan
kesalahan, memberikan hukuman kepada anak
apabila melakukan kesalahan, tidak meminta
tolong kepada anak dengan nada yang
mengancam, tidak suka menghukum secara fisik,
tidak  bersikap

mengharuskan  ataupun
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memerintah anak untuk melakukan sesuatu
tanpa kompromi, tidak cendrung keras dan
emosional, tidak bersikap kaku dan Kkeras,
memiliki control yang tinggi terhadap perilaku
anak, mendorong anak untuk menyatakan
pendapat atau pertanyaan, menjelaskan
tentang dampak perbuatan baik dan buruk,
membebaskan anak untuk  menyatakan
keinginannya dan tidak membolehkan anak
untuk bergaul dengan siapapun. Dampak yang
dapat diliat pada anak dengan pola asuh diatas
adalah farhan lebih percaya diri, ceria, sopan

dan kreatif.

D. KESIMPULAN

Pola asuh yang diterapkan Orang tua
pada anak di Kelurahan Lingkar Timur Kota

Bengkulu adalah pola asuh demokratis.

memberikan kebebasan kepada anak untuk
mengemukakan pendapat, melakukan apa yang
diinginkan anak namun tidak melanggar aturan
yang telah dibuat Orang tua. Dari hasil penelitian
ini juga terlihat bahwa pola asuh demokratis yang
diterapkan oleh ke tiga orantua bersesuaian
dengan hasil observasi yang dilakukan pada
ketiga anaknya, dimana ketiga anak ini terlihat
percaya diri, ramah, suka memberi, percaya diri,
kreatif,  bertanggungjawab, mandiri  dan
ceria.Faktor-faktor yang mempengaruhi pola
asuh demokratis Orang tua pada anak usia dini di
Kelurahan Lingkar Timur Kota Bengkulu, antara
lain tingkat Pendidikan Orang tua, Pemahaman
Orang tua terhadap agama, Profesi Orang tua,

dan Sosial ekonomi.
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